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Abstrak

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran jarak jauh yang dilakukan tanpa harus 
bertatap muka secara langsung. Di masa pandemic Covid 19. Pembelajaran daring banyak 
diaplikasikan dalam pembelajaran dengan maksud memutus rantai penyebaran Covid 19. 
Penerapan pembelajaran daring ini nyatanya menyebabkan perubahan yang signifikan 
terutama pada proses pencapaian setiap aspek perkembangan anak. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pencapaian aspek perkembangan anak selama belajar daring pada 
masa pandemi Covid-19. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. Analisis 
data dilakukan dengan teknik analisis menurut Miles and Huberman yang terdiri dari 
reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pada setiap pembelajaran yang dilakukan selama belajar di rumah ada enam aspek 
perkembangan yang harus diselesaikan oleh semua peserta didik diantaranya nilai agama 
dan moral, fisik motorik, kognitif, sosial emosional, bahasa dan seni. Dari keenam aspek 
perkembangan tersebut yang paling banyak dicapai dengan hasil berkembang sesuai 
harapan adalah aspek perkembangan nilai agama dan moral, kognitif, fisik motorik dan 
seni. Aspek perkembangan yang belum dapat dicapai oleh sebagian peserta didik adalah 
aspek bahasa dan sosial emosional dengan hasil belum berkembang dan belum memiliki 
capaian.

Kata kunci: Anak Usia Dini; Pembelajaran Daring; Pencapaian Aspek Perkembangan

Abstract

Online learning is distance learning that is carried out with no face to face meeting. 
It is intended to break the chain spread of COVID-19 virus during the pandemic. The 
implementation of online learning at home causes significant changes, especially in the 
process of achieving every aspect of child development. This study aims to determine 
the achievement of child development aspects in online learning during the Covid-19 
pandemic. This research was conducted by using qualitative descriptive method. The 
data collection techniques were observation and documentation. The data analysis was 
done by employing Miles and Huberman technique; consisting of data reduction, data 
presentation and conclusion. The results of the study indicate that there are six aspects of 
development that must be completed by all students in every learning carried out during 
home learning including religious and moral values, motor physics, cognitive, emotional 
social, language and art. The development aspects that are mostly achieved with the results 
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PENDAHULUAN

Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia (2014) 
tentang standar pencapaian perkembangan 
anak (STTPA), ada 6 aspek perkembangan pada 
anak usia dini yaitu, nilai agama dan moral, 
sosial emosional, fisik motorik, kognitif, bahasa 
dan seni. Dari setiap aspek perkembangan 
memiliki beberapa indikator yang harus 
dicapai anak dalam setiap pembelajaran. 

Aspek perkembangan agama dan moral 
memiliki beberapa indikator pencapaian 
perkembangan yaitu mengenal agama yang 
dianut, meniru gerakan ibadah, mengucap 
dan membalas salam. Aspek perkembangan 
kognitif memiliki tiga bagian yaitu belajar 
pemecahan masalah, berfikir logis, dan 
berfikir simbolik. Aspek perkembangan fisik 
motorik dibagi menjadi tiga yaitu motorik 
halus, motorik kasar, dan kesehatan dan 
perilaku keselamatan. Aspek perkembangan 
b a h a s a  m e m i l i k i  d u a  b a g i a n  ya i t u 
memahami bahasa dan mengungkapkan 
bahasa. Aspek mengungkapkan bahasa 
merupakan bagian dari komunikasi, dimana 
anak dapat mengekspresikan kehendaknya 
melalui bahasa (Lutfiana & Sari, 2021). 
Lebih lanjut, Handayani & Dhamina (2021) 
menambahkan bahwa penggunaan bahasa 
merupakan cerminan identitas penuturnya. 
Aspek perkembangan sosial-emosional 
terbagi tiga yaitu kesadaran diri, tanggung 
jawab untuk diri sendiri dan orang lain, dan 
yang terakhir aspek seni memiliki indikator 
mengenal berbagai karya dan aktivitas seni 
(Permendikbud, 2014).

Secara umum tujuan pendidikan anak 
usia dini ialah memberikan stimulasi atau 
rangsangan bagi perkembangan potensi anak 
agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif, 
mendiri, percaya diri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis dan bertanggung 
jawab. Dalam hal ini, posisi pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk karakter serta peradaban 
bangsa dan bernegara yang bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, dan cakap (Puskur 
Balitbang, Depdiknas:2007).

PAUD dilaksanakan pada suatu lembaga 
pendidikan dalam bentuk Taman Kanak-
Kanak (TK)/Raudatul Athfal (RA)/Bustanul 
Athfal (BA), Kelompok Bermain (KB), Taman 
Penitipan Anak (TPA) dan Satuan PAUD 
Sejenis (SPS). Diantara lembaga-lembaga 
PAUD tersebut Kelompok Bermain (KB) 
merupakan lembaga PAUD yang memiliki 
peranan paling banyak dalam mengoptimalkan 
pencapaian perkembangan anak. Hal ini 
karena kelompok bermain merupakan 
pondasi dasar terbentuknya karakter anak 
sehingga mereka memiliki kesiapan dalam 
mengikuti pembelajaran di tingkat selanjutnya 
(Permendikbud, 2015). Ningsih dan Novitasari 
(2021) menyatakan bahwa PAUD merupakan 
pilar penting dalam menghasilkan tunas-tunas 
bangsa yang tangguh.

Aspek-aspek perkembangan pada anak 
usia dini dapat dioptimalkan dengan cara 

based on expectation are religious and moral values, cognitive, motoric physics and art. 
The development aspects that have not been achieved by some students are language and 
emotional social with undeveloped results.
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mengikutsertakan anak pada program 
layanan PAUD yang memiliki peranan penting 
dalam mengoptimalkan pencapaian aspek 
perkembangan anak. Hal ini penting untuk 
dilakukan karena anak usia dini i merupakan 
masa yang paling cemerlang untuk dilakukan 
dan diberikan rangsangan pendidikan (lihat 
Ramadhani & Wulandari, 2021; Pramudiyanto 
& Wahyuni, 2017). Proses pembelajaran 
di PAUD pada dasarnya dilakukan melalui 
pembelajaran tatap muka secara langsung 
di dalam kelas karena pada prosesnya 
pembelajaran di PAUD memerlukan bimbingan 
secara langsung oleh guru (Sulaiman, 2019)

Selain itu pembelajaran secara langsung 
juga memiliki banyak manfaat positif pada 
pencapaian perkembangan anak diantaranya 
anak lebih banyak melakukan interaksi sosial 
dengan teman maupun guru di sekolah serta 
matang secara emosional sehingga hal ini 
dapat menstimulasi perkembangan sosialnya 
(Wulandari, 2020:255). Namun karena adanya 
pandemi Covid-19 yang sedang mewabah di 
semua negara maka Pemerintah Republik 
Indonesia mengumumkan surat resmi melalui 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tentang 
pelaksanaan kebijakan Pendidikan dalam 
masa darurat penyebaran corona virus disease 
(Covid-19) menetapkan bahwa pembelajaran 
yang semula dilakukan secara tatap muka 
sekarang dilakukan dengan pembelajaran 
daring atau online (SE Kemdikbud, 2020). 
Menurut Lestari dan Mulyono (2021), di masa 
pandemic Covid 19 ini, fungsi guru lebih banyak 
sebagai perencana dan pengevaluasi kegiatan 
pembelajaran. Dalam tahap pelaksanaannya, 
orang tua lebih mendominasi keterlibatannya 
dalam pembelajaran bersama anak-anaknya.

Pembelajaran daring dapat dilakukan 
melalui media zoom, whatsapp group, video 
call dan video record. Penetapan kebijakan 
daring ini menyebabkan guru mengalami 
kesulitan dalam mendeteksi perkembangan 

anak khususnya dalam pencapaian setiap 
aspek perkembangan anak. Hal ini disebabkan 
karena selama pembelajaran di rumah, 
guru hanya mampu menilai setiap aspek 
perkembangan anak melalui kegiatan anak 
lewat foto dan video kiriman orang tua. Guru 
kesulitan untuk mengetahui proses dari 
kegiatan yang dapat dituntaskan anak sehingga 
penilaian capaian terkesan tidak nyata. Oleh 
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pencapaian aspek perkembangan 
anak selama belajar daring di masa pandemi 
Covid-19 di Kelompok Bermain Amalia.

METODE

Metode yang digunakan pada penelitian 
ini adalah deskriptif kualitatif, yakni penelitian 
yang berlandaskan pada postpositivisme 
yang menampilkan hasil data apa adanya 
tanpa proses manipulasi atau perlakuan lain 
(Sugiyono, 2017:15). Teknik pengumpulan 
data yang digunakan berupa observasi yang 
dilakukan selama pembelajaran daring dan 
luring serta dokumentasi kegiatan. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik 
analisis menurut Miles and Huberman yaitu 
reduksi data, penyajian data dan pengambilan 
kesimpulan (Sugiyono, 2017:133).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh darian pada 
semua peserta didik kelompok bermain 
Amalia selama pembelajaran daring dan 
luring yang dijabarkan dalam pencapaian 
aspek-aspek perkembangan sebagai berikut:

Aspek Agama dan Moral
Aspek perkembangan agama dan moral 

dapat dilihat dari empat indikator yaitu: 
(1) menyebutkan contoh ciptaan Tuhan 
secara sederhana, (2) mampu menjawab 
dan membalas salam, (3) mampu berdoa 
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sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, 
dan (4) menirukan dan mengucapkan gerakan 
beribadah. Berdasarkan hasil penelitian 
pada enam peserta didik diperoleh hasil 
bahwa Naya memperoleh capaian mampu 
berkembang dalam hal menyebutkan 3 ciptaan 
Tuhan, menjawab dan membalas salam serta 
berdoa sebelum dan sesudah makan. Hal ini 
terlihat pada saat ananda menirukan berdoa 
sebelum dan sesudah makan namun lupa doa 
awalnya. Ara mampu menyelesaikan keempat 
aspek perkembangan nilai agama dan moral 
dimana kegiatan yang dilakukan ananda masih 
perlu diingatkan dan dibimbing misalnya 
saat menyebutkan ciptaan Tuhan ananda 
meyebutkan satu contoh ciptaan Tuhan dari 
tiga contoh yang harus diselesaikan. Danis dan 
Fadhli mampu menyelesaikan sub indikator 
dengan kegiatan menyebutkan tiga ciptaan 
Tuhan, menjawab dan membalas salam serta 
berdoa sebelum dan sesudah makan mereka 
mampu berdoa dengan bimbingan dari 
pendidik. Sedangkan Gilang dan Arsy belum 
mampu mengikuti kegiatan secara runtut 
pada semua sub indikator yang diberikan 
sehingga butuh pendampingan khusus.

Pendidikan moral yang dilaksanakan 
sejak usia dini bukanlah suatu usaha yang 
tidak berguna. Moral yang baik berasal dari 
lingkungan yang bermoral baik, karena 
lingkungan (baik lingkungan masyarakat, 
keluarga, maupun sekolah) menjadi sumber 
belajar bagi anak berperilaku sesuai dengan 
nilai-nilai yang berlaku. Anak bermoral 
tidak hadir secara instant. Anak bermoral 
dihasilkan melalui proses yang dilalui setiap 
hari dalam pembinaan moral yang baik, 
seperti membedakan perilaku baik-buruk, 
benar-salah, sopan-tidak sopan (Khaironi, 
2017:12).

Aspek Fisik Motorik
Pada aspek perkembangan fisik motorik 

dibagi menjadi dua yaitu fisik motorik halus 
dengan sub indikator: (1) meronce dengan 
manik-manik, (2) membuat garis sederhana, 
dan (3) melipat bentuk sederhana. Sedangkan 
fisik motorik kasar terdiri dari: (1) berdiri 
dengan mengangkat satu kaki, (2) melompat, 
dan (3) berjalan lurus dengan merentangkan 
tangan. Dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Naya mampu menyelesaikan semua 
sub indikator dengan nilai capaian mampu 
berkembang, namun untuk kegiatan motorik 
kasar pada sub indikator berdiri dengan 
satu kaki dan melompat ananda masih minta 
dipegangi dan didampingi oleh pendidik 
karena ananda memiliki keterbatasan 
dalam fisiknya. Ara mampu menyelesaikan 
sub indikator pada perkembangan fisik 
motorik halus dengan hasil capaian mampu 
berkembang, hal ini terlihat ketika ananda 
melipat bentuk segitiga ananda masih harus 
diingatkan bagaimana cara melipatnya. 
Sedangkan untuk perkembangan motorik 
kasar ananda dari ketiga indikator yang ada 
hanya mampu menyelesaikan satu indikator 
yaitu berdiri dengan satu kaki dengan capaian 
belum berkembang dalam hal ini ananda 
masih terus dibantu dan dipegang oleh 
pendidik saat berdiri dengan satu kaki agar 
ananda mampu berdiri dengan seimbang. 
Danis untuk kegiatan motorik halus meronce 
dengan manik-manik masih harus selalu 
diingatkan cara memasukkan manik-manik ke 
dalam benangnya, pada perkembangan fisik 
motorik kasar dari tiga sub indikator ananda 
mampu menyelesaikan dua sub indikator 
dengan hasil mampu berkembang karena 
dalam hal melompat dan berjalan lurus 
ananda sudah mampu tanpa dibantu. Fadhli 
ketika membuat garis sederhana masih belum 
rapi dan belum fokus sehingga selalu dibantu. 
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sedangkan untuk perkembangan fisik motorik 
kasar ananda hanya mampu menyelesaikan 
satu sub indikator dari tiga sub indikator 
dengan hasil belum berkembang misalnya pda 
saat melompat ananda masih harus digandeng 
ketika akan melompat.

Sedangkan Arsyifa dan Gilang pada 
perkembangan fisik motorik halus Arsy 
mampu menyelesaikan tiga sub indikator 
meronce dengan manik-manik, membuat garis 
sederhana dan melipat bentuk segitiga dengan 
nilai capain belum berkembang dimana semua 
kegiatan dibantu dan dilakukan oleh pendidik. 
Sedangkan pada perkembangan motorik 
kasarnya ananda hanya mampu menyelesaikan 
satu sub indikator dari tiga sub indikator 
yang diberikan yaitu berjalan lurus dengan 
merentangkan tangan. Gilang hanya mampu 
menyelesaikan satu sub indikator dari tiga sub 
indikator yang diberikan yaitu berjalan lurus 
dengan merentangkan tangan dengan capaian 
belum berkembang. Hal ini terjadi karena 
mereka masih harus beradaptasi dengan 
teman temannya sehingga sub indikator yang 
sudah diberikan belum mampu dikerjakan 
dengan maksimal.

Dalam hal ini bimbingan dan pendam-
pingan memang harus selalu diberikan karena 
mengingat anak usia dini memang masih me-
merlukan perhatian khusus baik dari orang-
tua maupun pendidik.

Aspek Sosial Emosional
Aspek perkembangan sosial emosional 

dilihat dari tiga sub indikator yaitu: (1) 
senang bermain dengan teman, mau bekerja 
dalam kelompok, (2) sabar menunggu giliran, 
dan (3) meminjamkan sesuatu pada teman. 
Dengan capaian mampu berkembang bagi 
semua peserta didik diantaranya Naya mampu 
menyelesaikan dua sub indikator dari tiga 
sub indikator yang ada meskipun hasil dari 
capaian yang diperoleh belum berkembang 

misalnya mau untuk antri mencuci tangan. 
Ara menyelesaikan satu sub indikator terlihat 
saat mencuci tangan Ara langsung saja 
menuju tempat cuci tangan padahal disitu 
sudah ada temannya yang mencuci tangan 
sehingga pendidik mengingatkan untuk 
antri dibelakang temannya. Danis dan Fadhli 
mampu menyelesaikan dua sub indikator 
dari tiga sub indikator yaitu sabar menunggu 
giliran dan meminjamkan sesuatu pada 
teman, mereka sama-sama memiliki sikap 
peduli pada teman misalnya pada saat ada 
teman yang tidak mempunyai pensil mereka 
dengan senang hati meminjamkannya. Arsyifa 
dan Gilang keduanya belum memberikan hasil 
capaian pada perkembangan sosial emosional 
di semua sub indikator yang sudah diberikan. 
Memiliki capaian belum berkembang artinya 
dalam setiap kegiatan masih dibimbing 
dan dibantu sepenuhnya oleh pendidik/
orangtua. 

Aspek sosial emosional anak dalam 
proses  perkembangannya t idak bisa 
berkembang sendiri, akan tetapi harus ada 
usaha dan pembiasaan dari lingkungan 
terdekat anak. Oleh karena itu, program 
pembelajaran diperlukan untuk melatih 
anak agar memiliki sikap sosial emosional 
dan melatih anak untuk berinteraksi dengan 
lingkungannya (Arkam dan Mulyono, 2020:2). 
Bagaimanapun juga perkembangan anak 
baik secara emosional maupun sosial tetap 
memerlukan pendampingan dan pendidikan 
dari pihak terdekat utamanya orangtua 
(Arkam dan Mulyono, 2020:2).

Aspek Kognitif
Tingkat pencapaian aspek perkembangan 

kognitif dapat dilihat dari lima sub indikator 
diantaranya: (1) Bereksperimen dengan 
bahan menggunakan cara baru, (2) Mengenal 
beberapa huruf atau abjad tertentu dari a-z 
yang pernah dilihatnya, (3) Menyebutkan 
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bilangan angka 1-10, (4) Mulai mengikuti pola 
tepuk tangan, dan (5) Menyebutkan peran 
dan tugasnya. Pada penelitian ini diperoleh 
hasil pencapaian Naya mampu menyelesaikan 
empat sub indikator diantaranya mengenal 
huruf atau abjad tertentu dari a-z yang 
pernah dilihatnya dengan media gambar 
yang diberikan misalnya ketika menyebutkan 
angka 1-10 ananda melakukannya dengan 
baik. Ara menyelesaikan semua sub indikator 
dengan capaian mampu berkembang saat 
menyebutkan beberapa huruf abjad ananda 
mampu menyebutkan sampai huruf “d” 
saja. Danis mampu menyelesaikan lima 
sub indikator dari enam sub indikator yang 
diberikan dengan capain belum berkembang 
pada sub indikator bereksperimen dengan 
menggunakan bahan baru dan mengenal 
konsep banyak sedikit terlihat saat ananda 
membedakan siapa yang paling banyak 
memiliki pensil dari semua teman-temannya. 
Sedangkan untuk Gilang, Arsyifa dan Fadhli 
masing masing mampu menyelesaikan semua 
sub indikator dengan capain masih belum 
berkembang sehingga banyak kegiatan yang 
harus dipandu dan dibantu oleh pendidik. 
Misalnya Gilang pada kegiatan mengenal 
bilangan 1-10 ananda masih belum bisa 
sehingga pendidik mengarahkan dan 
membantu berhitung dengan berbagai media. 
Asyifa dalam kegiatan bereksperimen dengan 
menggunakan cara baru ananda tidak mau 
mengerjakan sendirian akan tetapi meminta 
orangtuanya untuk membantunya sampai 
selesai. Sedangkan Fadhli mengenal huruf 
atau abjad a-z yang pernah dilihatnya ananda 
masih perlu bantuan dan bimbingan penuh 
dari pendidik karena ananda termasuk anak 
yang aktif sehingga ketika diperlihatkan kartu 
huruf ananda menyebutkan hurufnya sambil 
berjalan kesana kemari sehingga belum bisa 
fokus pada kegiatan yang diberikan.

Dalam aspek perkembangan kognitif 
pada pembelajaran daring ini semua indikator 
dapat diselesaikan dengan baik oleh semua 
peserta didik, meskipun belum mendapat 
hasil berkembang sangat baik akan tetapi 
semua peserta didik berperan aktif dalam 
semua sub indikator yang diberikan.

Aspek Bahasa
Aspek perkembangan bahasa terdiri dari 

tiga sub indikator diantaranya memahami 
bahasa reseptif dengan indikator: (1) 
Pura-pura membaca cerita bergambar, (2) 
Memahami dua perintah yang diberikan 
secara bersamaan, dan (3) Menceritakan 
pengalaman yang dialami. Dari penelitian 
diperoleh hasi l  bahwa Naya mampu 
menyelesaikan satu sub indikator dengan 
capaian mampu berkembang saat pendidik 
menyuruh Ara untuk mengambil pensil dan 
menaruhnya diatas meja ananda melakukan 
perintah tersebut dengan diingatkan. Ara 
mampu menyelesaikan satu sub indikator 
dengan hasil belum berkembang karena 
ketika Ara mendapatkan perintah dari guru 
Ara masih ragu-ragu untuk melakukannya. 
Fadhli, Danis, Gilang dan Arsyifa belum 
mampu menyelesaikan tiga sub indikator yang 
diberikan.

Kemampuan berbahasa anak dapat 
diasah dan distimulasi dengan berbagai 
kegiatan yang dapat dilakukan oleh orangtua 
dengan mudah di rumah. Menambah kosakata 
anak dengan mengajaknya berbicara ketika 
bermain akan menimbulkan banyak kosakata 
baru pada anak. Sering membacakan cerita 
ke anak dapat mempengaruhi perkembangan 
bahasa anak (lihat Rohmadi dkk. 2021: 
Wahyuningtyas & Pramudiyanto, 2021). 
Sehingga di sini peran orangtua sangat penting 
dalam menggali kemampuan bahasa anak. 
Arifin (2015) menjelaskan bahwa keluarga, 
khususnya orang tua sangat mempunyai 
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peran vital dalam memberikan input bahasa 
kepada anak. Hal ini dikarenakan bahwa dari 
orang terdekatlah anak belajar mengimitasi, 
menduplikasi dan menggunakan bahasa.

Perkembangan bahasa anak harusnya 
disertai dengan kegiatan yang menyenangkan 
dan inovatif tidak hanya kegiatan menulis 
lambang bahasa, akan tetapi diberikan juga 
alat dan media yang menarik bagi anak, 
pengkondisian kelas yang baik, demonstrasi 
pembelajaran yang aktif, efisien, dan tepat 
sasaran, serta penggunaan model, pendekatan, 
dan metode yang tepat (Lailaturrohmah dan 
Wulandari, 2021:35).

Aspek Seni
Perkembangan seni dengan sub indikator: 

(1) Membuat berbagai bentuk dari plastisin, 
(2) Mendengar atau menyanyikan lagu, 
dan (3) Mau menggerakkan tubuh ketika 
mendengar alunan musik. Dari hasil penelitian 
diperoleh hasil bahawa Naya dan Ara mampu 
menyelesaikan semua sub indikator yang 
sudah diberikan oleh pendidik dengan 
hasil berkembang sesuai harapan pada sub 
indikator mendengar, menyanyikan lagu dan 
mau menggerakkan tubuh ketika mendengar 
alunan musik terlihat saat Naya bernyanyi 
lagu kesukaan di depan kelas ananda langsung 
mengangkat tangannya agar bisa lebih dulu 
maju ke depan kelas, ketika pendidik bertanya 
lagu kesukaan apa ananda pun langsung 
menyanyikannya dengan semangat. Ara 
mampu menyanyi lagu kesukaan tanpa 
malu-malu dan dengan wajah yang ceria. 
Begitu pula saat melakukan kegiatan senam 
PAUD Naya dan Ara mampu menirukan 
gerakan yang dicontohkan pendidik. Danis 
menyelesaikan semua sub indikator pada 
aspek perkembangan seni dengan nilai 
capaian mampu berkembang pada kegiatan 
membuat bentuk sederhana dengan plastisin 
dan berani menyanyikan lagu kesukaan 

didepan kelas. Ananda Fadli dapat mencapai 
hasil belum berkembang pada sub indikator 
membuat berbagai bentuk dari plastisin. 
Pada saat melakukan kegiatan tersebut 
ananda masih bingung plastisin akan dia 
bentuk menjadi apa. Sedangkan Arsyifa 
mampu menyelesaikan satu sub indikator 
dari tiga indikator yaitu membuat berbagai 
bentuk dari plastisin dengan capaian belum 
berkembang yang artinya semua kegiatan 
dilakukan dengan bantuan orangtua atau 
pendidik sampai selesai, ketika ananda diberi 
tugas membuat bentuk sederhana pendidik 
sudah mendekatinya untuk membantunya 
tetapi ananda tidak mau dan ananda malah 
lari keluar mencari ibunya. Begitu juga 
dengan ananda Gilang mampu menyelesaikan 
semua sub indikator. Hal ini terbukti pada 
saat ananda membuat bentuk, ananda masih 
didampingi dan dibantu oleh orangtuanya.

Musik memberi manfaat kepada anak untuk 
memperoleh kesempatan mengekspresikan 
dirinya, musik juga memberikan manfaat 
kepada anak untuk meluapkan emosi yang 
tertahan maupun emosi-emosi yang tidak 
dapat diperoleh oleh lingkungan (Arkam dan 
Mulyono, 2020:3).

Dari semua sub indikator kegiatan 
yang paling menonjol dapat dicapai oleh 
semua peserta didik adalah menyanyikan 
lagu kesukaan mereka dengan baik dan 
berjoget dengan diiringi alunan musik. Dalam 
pembelajaran selama pandemi Covid-19 ini, 
aspek perkembangan seni menjadi aspek yang 
paling sering muncul dalam setiap kiriman 
dokumen pembelajaran anak dan paling 
banyak mencapai nilai berkembang.

Pembelajaran seni yang di fasilitasi 
oleh sekolah menjadi strategi yang efektif 
untuk mengembangkan ketertarikan anak-
anak terhadap seni, yang kemudian efek 
positif yang signifikan terhadap pencapaian 
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perkembangan seni pada anak (Kisida & 
Greene, 2018:197).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dari keenam aspek perkembangan terdapat 
beberapa aspek yang tidak dapat dicapai 
oleh semua peserta didik. Dari penelitian 
yang sudah dilakukan aspek perkembangan 
seni memiliki nilai capaian yang paling baik 
dari semua capaian perkembangan yang ada. 
Dengan nilai capaian berkembang sesuai 
harapan semua anak mampu beraktivitas 
dalam seni dan lagu yang mereka nyanyikan. 
Sedangkan untuk aspek perkembangan nilai 
agama dan moral, fisik motorik kasar dan 
kognitif dapat dicapai oleh semua peserta 
didik dengan hasil mampu berkembang. 

Capaian lain, yakni pada aspek perkem-
bangan bahasa dan sosial emosional menjadi 
aspek yang belum mampu dicapai oleh se-
mua peserta didik. Meskipun ada satu anak 
yang mencapai nilai belum berkembang akan 
tetapi dari semua sub indikator dapat dilihat 
bahwa aspek tersebut belum mampu dicapai 
dan bahkan belum dapat dimunculkan oleh 
beberapa peserta didik. 

Penelitian ini masih terbatas karena hanya 
membahas tentang aspek perkembangan 
yang mampu dicapai oleh semua peserta 
didik dalam pembelajaran di rumah selama 
pandemi Covid-19. Penelitian ini belum 
menggali penyebab dan faktor apa saja yang 
mempengaruhi ketercapaian perkembangan. 
Ke depan, hal ini dapat menjadi topik 
penelitian yang mutakhir untuk kemudian 
dicarikan solusi dan penyelesaiannya. Kajian 
penelitian lebih lanjut tentang faktor penyebab 
kurang berkembangnya aspek tertentu dalam 
perkembangan anak dapat dilakukan untuk 
melengkapi hasil penelitian yang sudah 
dilakukan.
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